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Rival Melawan Dolar 
Pun Terhempas



NZDUSD kembali berada di atas 0.5600 di akhir sesi 
perdagangan hari Kamis, setelah sempat tertekan hingga area 
0.5582, yang merupakan level terendah penting dalam 18 bulan 
terakhir. Dolar AS sempat mendapat dukungan dari data jobless 
claims mingguan yang di bawah 200K, disertai kenaikan Treasury 
Yield dan kekhawatiran inflasi. Dari sisi domestik, kebijakan ketat 
masih terbuka pada RBNZ seiring naiknya angka inflasi 4.1%, 
sehingga rate bisa berubah dari 2.75%. Resisten ada di  0.5630.

AUDUSD masih berada di zona negatif di perdagangan hari Kamis, 
dengan melemah tipis 0.04% di level 0.6956 setelah memangkas 
kejatuhan dari level terendah harian 0.6932. Yield Treasury AS 
terus melonjak untuk tenor 10 tahun dengan sempat mencapai 
sekitar 5.36% level tertinggi dalam sekitar 24 tahun. Ekspektasi 
CPI Australia di Oktober naik menjadi 5.3% sehingga spekulasi 
terhadap kebijakan ketat RBA masih menyangga AUD. 0.6980 
menjadi resisten terdekat dengan support 0.6930.

USDJPY catat pergerakan yang stabil kemarin dengan berada 
pada kisaran range 157.50−158.50. Pasar tetap mengamati 
kenaikan yang terjadi pada JPY dengan mendekati kembali 
teritorial 159−160. Langkah intervensi lanjutan masih terbuka, 
meski BoJ memiliki ruang kenaikan suku bunga kembali, sehingga 
menjaga divergensi suku bunga dengan Fed. Hal inilah yang 
menahan laju kenaikan JPY. Secara teknis, level 158.30−158.50 jadi 
zona resisten terdekat, dan 157.50−157.70 supportnya.



Harga minyak dunia kembali menjadi sorotan dengan kenaikan 
kembali dan bertahan di atas $90, dimana  semalam CL menguat 
3.64% di level 91.49. Hal ini dipicu risiko pasokan dari Timur 
Tengah, menyusul jumlah kapal yang melewati Selat Hormuz turun 
ke level terendah dalam lebih dari dua bulan. Ini menjadi penting 
karena merupakan jalur strategis bagi sekitar 20% perdagangan 
minyak global sebelum konflik meningkat. Selain itu, faktor cuaca 
turut pengaruhi kenaikan, dimana Hurricane Isaias mengganggu 
produksi AS. potensi bullish saat ini penembusan kembali zona 
atas 92.60 hingga 93.95 karena penembusan dua level resisten 
tersebut bakalan testing atas 95.00. Sementara ruang koreksi 
tembus bawah 90.00 lanjut ke 89.00.

Harga emas (XAU) rebound terbatas dengan berada pada 4.131 
atau naik 0.44% dibandingkan sesi perdagangan sebelumnya di 
4.113. Teknikal rebound kali ini masih terbatas, karena belum 
adanya trigger yang cukup kuat untuk mendorong emas untuk 
kembali menguji resisten area utama 4.170−4.200. Dengan 
demikian, untuk sesi Asia pagi ini melihat emas berada dalam 
kondisi bearish tetapi oversold secara jangka pendek. Tekanan 
turun masih dominan, namun mengejar sell terlalu dekat dengan 
support berisiko. Yang jadi beban saat ini adalah lonjakan yield 
Treasury AS dengan berada di 5.3%. Namun, kekhawatiran fiskal 
AS dan geopolitik masih menjadi penopang emas. Support 
4.100−4.070. 



DXY memasuki sesi Asia di akhir pekan ini dengan adanya koreksi. 
Kembali menjauh dari resisten kunci 102.50, DXY harus melemah 
0.12% di level 102.11. Namun, karena DXY sudah mengalami 
kenaikan cukup signifikan dan mendekati resisten psikologis 
102.80−103.00, risiko profit taking pada sesi Asia terbuka, jadi 
bias tetap  bullish, tetapi area entry perlu lebih selektif. Risalah 
FOMC September menunjukkan bahwa mayoritas pejabat Fed 
menilai kenaikan suku bunga tambahan sebelum akhir 2026 
kemungkinan masih diperlukan. Walaupun peluang kenaikan 
pada pertemuan 28 Oktober hanya sekitar 20%, pasar sudah 
memperhitungkan kenaikan pada Desember. Area 101.70−101.80 
jadi support terdekat, dengan resisten berada pada 102.30.

Perdagangan indeks saham Asia pagi ini berpotensi berlangsung 
volatil setelah reli kuat pada awal pekan mulai kehilangan tenaga 
di akhir pekan. Nikkei dan Hang Seng sama-sama mengalami 
tekanan, tetapi faktor fundamental yang mempengaruhi 
keduanya berbeda. Nikkei masih memperoleh dukungan dari 
pelemahan yen dan ekspektasi positif terhadap saham teknologi, 
sedangkan Hang Seng menghadapi tekanan lebih besar dari aksi 
ambil untung pada saham teknologi dan internet China. Potensi 
bearish lanjutan Nikkei tembus bawah 69.500 lanjut ke 69.200, 
sedangkan breakout dan bertahan di atas 70.000 potensi ke 
70.500 hingga 71.000. Sementara Hang Seng, dengan 
penutupan di bawah 24.000, tekanan lanjutan menguji 
23.700−23.600, pembalikan harga tembus 24.100 lanjut 24.300.



0.55800 0.56240

0.55800 0.56240

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek tertahan , ketika EMA 5 dan EMA 
20 berbalik golden cross membuka ruang rebound. 

0.56000



0.69350 0.69680

0.69350 0.69680

TF 30M: Upaya pembalikan harga dari bearish ke bullish, gagal ketika 
EMA 5 dan EMA 20 menyempit dan harga berada di bawah EMA.

0.69500



158.450 157.900

   157.900 158.450

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek terbuka dengan crossing down 
EMA 5 dan EMA 20 dengan harga berada di bawah EMA.

158.200
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4129.00 4171.00

TF 30M: Fase konsolidasi terbentuk ketika harga berada di antara EMA 5 
dan EMA 20 yang menyempit. Dengan harga berada diatas EMA.

4148.00



69600 70100

69600 70100

TF 30M: Sinyal bearish kembali terbentuk terlihat dari penurunan EMA 5 
dan EMA 20 dengan harga di bawah kedua EMA.

69800
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23828 24220

TF 30M: Tren bearish berlanjut dengan penurunan kedua EMA (5 dan 20) 
dimana harga berada di bawah EMA 5. 

24080




